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Tabel 1. Hasil  uji  aktivitas antibakteri ekstrak etanol kulit batang 
kedondong terhadap Streptococcus mutans dan Shigella 
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CFU   Colony Forming Unit 
S. mutans Streptococcus mutans 
S. sonnei Shigella sonnei 
LAF  Laminar Air Flow 
UV  Ultraviolet 
CMC-Na Carboxyl Methyl Cellulose Natrium 
b/v  Berat Per Volume 
v/v   Volume Per Volume 


















Tanaman kedondong memiliki banyak kegunaan terutama sebagai obat 
tradisional. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kulit batang kedondong 
memiliki potensi sebagai antibakteri terhadap Bacillus subtilis dan Proteus 
mirabilis dan senyawa pada kulit batang kedondong yang diduga mempunyai 
aktivitas antibakteri adalah alkaloid, flavonoid, dan polifenol. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol kulit batang 
kedondong terhadap Streptococcus mutans dan Shigella sonnei. 
Ekstraksi kulit batang kedondong menggunakan penyari etanol 96% 
dengan metode maserasi. Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode dilusi 
padat. Seri konsentrasi yang digunakan yaitu 0,10%, 0,19%, 0,38%, dan 0,75%.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas antibakteri  ekstrak 
etanol kulit batang kedondong terhadap Streptococcus mutans dan Shigella sonnei 
sampai konsentrasi 0,75% atau 7500 µg/ml masih ada pertumbuhan bakteri. Akan 
tetapi pertumbuhan bakteri pada konsentrasi 0,75% lebih sedikit daripada 
konsentrasi 0,38%, 0,19%, dan 0,10%. Dari hasil penelitian dapat diambil 
kesimpulan bahwa ekstrak etanol kulit batang kedondong mempunyai aktivitas 
antibakteri terhadap Streptococcus mutans dan Shigella sonnei, tetapi nilai kadar 
hambat minimumnya belum dapat diketahui. 
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